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Abstrak  
Kota Lhokseumawe selama 5 tahun kebelakang sudah mendekati kota yang tidak pernah tidur atau tidak pernah sepi 
akan aktifitas masyarakat. Masyarakat kota Lhokseumawe memiliki mata pencaharian yang beragam dari ASN, 
Pengawai Perusahaan besar, pedagang, buruh serta pelaut. Mata pencaharian dengan berdagang juga sudah mulai 
bergolak dengan pesat semenjak kota Lhokseumawe menjadi kota pelajar dimana jumlah pendatang dari mahasiswa 
yang menuntut Ilmu dikota ini semakin banyak. Hal ini membuka peluang bagi pedagang atau pengusaha mikro dalam 
hal medagangkan aneka makanan dan minumam. Pedagang juice dan minuman kekinian yang banyak terdapat di kota 
Lhokseumawe khususnya di gampong Uteun Bayi memiliki permasalah dalam usaha mereka yaitu (1) usaha yang 
mereka geluti sangat memerlukan energi listrik guna memblender buah-buahan dan perlunya cup sealer guna 
menutup cup juice. (2). Dengan usaha yang seperti diatas membuat pedagang juice tidak bisa produksi dengan baik 
jika arus litrik mati dan tidak fleksibelnya mereka dalam melaksanakan jual beli. Maka tujuan kegiatan pengabdian ini 
adalah memperkenalkan hasil penelitian PNBP 2020 yaitu becak juice soalr cell, dimana becak tersebut bisa 
menghasilkan energy dari matahari, sehingga pedagang tidak tergantung dari energy listrik yang selama ini meraka 
dapat dari PLN, serta becak ini bisa dibawa kemana mana sehingga pendapat pedagang juice bisa meningkatkan 
pendapatan mereka  di masa pandemic covid 19 seperti sekarang ini. Metode yang dipakai dalam pengabdian ini adalah 
sosialisasi becak solar cell, serta memasang solar cell di tempat pedagang juice dan minuman kekinia. Target yang ingin 
dicapai adalah bisa meningkatkan pendapatan dari kegiatan usaha dua kelompok pedagangan yaitu pedagang juice 
dan pedaganag minuman kekinian dengan mempekenalkan hasil peneliti serta menerapakan  kepada mitra  guna 
meningkatkan hasil usaha meraka. 
 

Kata kunci: energi terbarukan, solar sel, becak solar cell 

 

 

Pendahuluan  
Gampong Uteun Bayi merupakan salah desa yang terdapat di Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe (Dr. Vladimir, 
2018). Gampong ini diapit oleh dua gampong yaitu Kutablang dan Banda Masen. Mata pencaharian dari penduduk 
gampong ini rata rata adalah ASN kemudian disusul oelh pedagang, baik itu pedagang dengan usaha yang besar maupun 
pedagang dengan jenis usaha kecil. Jenis usaha yang banyak digeluti oleh penduduk gampong Uteun Bayi adalah jenis 
usaha kuliner. Usaha kuliner merupakan suatu jenis usaha yang bergerakdi bidang makanan dan minuman (Afrilia, 2018). 
Minuman juice atau minuman kekinian seperti Thai tea, boba, aneka macam juice, aneka macam kopi serta aneka minuma 
lain sangat banyak dijajakan di sepanjang jalan menuju ke gampong Uteun Bayi (Dr. Vladimir, 2018). Perkembangan 
zaman yang semakin lama semakin canggih dan moderet membuat persaingan disegala bidang menjadi sangat ketat 
(Budiarto et al., 2018). Aneka minuman yang dijajakan di daerah Uteun Bayi ada memiliki omzet yang berbeda beda antara 
setiap pedagang. Untuk program kegiatan pengabdian Desa Binaan ini mitra adalah 2 kelompok pedagang juice dan aneka 
minuman kekinian yang berada di Gampong Uteun Bayi Lhokseumawe. Pedagang juice ini masih dalam cakupan 
pengusaha mikro, dimana omzet nya masih di bawah 50 juta (Irawati & Prasetyo, 2021).  Gampong Uteun Bayi merupakan 
salah satu  gampong terbaik di  Kota Lhokseumawe, hal ini bisa dilihat dari serapan anggaran dana gampong yang tidak 
memiliki masalah dengan hukum. Aparat pemerintahan gampong selama ini selalu melaksanakna program gampong 
dengan baik. Akan tetapi ada juga beberapa permasalahan yang timbul dari gampong tersebut. Dari pengamatan tersebut 
maka permasalahan yang dihadapi mitra adalah : 
✓ Kurannya manajemen usaha mitra dalam melaksanakan usaha mereka sehingga Banyaknya masyarakat di gampong 

tersebut yang belum mandiri secara ekonomi, hal ini membuat aparat gampong harus terus memberi subsidi buat 
mereka yang belum bisa mandiri secara ekonomi. 

✓ Usaha yang mereka geluti sangat memerlukan energi listrik (Sanatra et al., 2022) guna memblender buah-buahan 
serta cup sealer guna menutup cup juice. Mitra belum memperoleh keuntungan yang besar, hal ini disebabkan mereka 
dalam hal mendapatkan energy listrik untuk menjalankan mesin juice masih menggunakan energy dari PLN. 

✓ Sebahagian masyarakat yang bermata pencaharian berdagang seperti penjual juice dan minuman kekinian, mereka 
belum memperoleh keuntungan yang besar, hal ini disebabkan mereka dalam hal mendapatkan energy listrik untuk 
mmenjalankan mesin juice masih menggunakan energy dari PLN (Lukman et al., 2022) (Hasibuan, Siregar, & Fahri, 
2020). 
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✓  Pada Gampong Uteun Bayi tim pengusul pengabdian Desa Binaan dan mitra menjustifikasi permasalahan di 
gampong tersebut: 
❖ Pengolahan juice dan minuman kekinian masih sangat manual 
❖ Energi listrik juga juga merupakan bahan pokok, akan tetapi energy listrik (Hasibuan et al., 2019) yang mereka 

pakai masih sangat tergantung pada energil listrik PLN. 
❖ Ketergantungan pada energy listrik PLN menyebabkan tidak fleksibelnya mitra dalam melakukan proses 

penjualan (Hasibuan et al., 2019). 
 

Dari beberapa  permasalaha di atas maka dipandang perlu sebuah kegiatan Pengabdian  Desa Binaan  dalam menangani 
permasalahan tersebut  (Adiputra & Wijaya, 2021).  
Adapun target luaran yang diharapkan melalui kegiatan pengabdian Desa Binaan adalah; 

1. Tercapaian tingkat produksi mitra sehingga mitra bisa lebih mandiri secara ekonomi 
2. Adanya peningkatan penjulana mitra sehingga manajemen mitra lebih baik dari sebelum kegiatan ini di buat 
3. Adanya penerapan iptek di gampong Uteun Bayi sebagai bentuk pengabdian Masyarakat dari Tim pengusul. 
4. Terbaikinnya tata nilai masyarakat dalam kehidupan soisal budaya di gampong uteun bayi. 
5. Adanya publikasi kegiatan pengabdian Desa Binaan di media Online. 
6. Adanya publikasi di Jurnal pengabdian  

Metode Pelaksanaan  
 
Kegiatan pengabdian Bina Desa ini dilaksanakan di Desa atau gampong Uteun Bayi Kecamatan Banda Sakti. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Agustus, September dan Oktober tahun 2021, dengan tahapan–tahapan 
yang beragam.  
 

 
 

Metode pelaksanaan 1 
 

Tahapan pertama adalah tahapan dalam bentuk persiapan. Dalam tahapan ini Bentuk penyuluhan yang akan dilakukan 
terdiri dari metode diskusi, yaitu membentuk FGD. FGD ini berfungsi untuk membentuk kelompok kecil dari peserta 
kegiatan pengabdian Desa Binaan guna mendapatkan penyuluhan yang terkendali. Dari FGD ini seluruh peserta 
dikumpulkan kembali, guna di lanjutkan pengenalan tentang tujuan dari kegiatan program penngabdian Desa Binaan.   

 

 Metode Pelaksanan  Permasalahan 2 

✓ Dari permasalahan pertama mitra terdapat peluang untuk mengadakan pelatihan penerapan hasilpenelian tim 
pengusulke lapak  atau di temapat mitra melakukan usaha dagang. 

✓ Dengan adanya penerapan hasil penelitian maka diharapkan mitra dapat mengurangi ketergantungan mitra 
terhadap energi yang bersumber dari PLN. 

✓ Dengan mengurangi ketergantungan terhadap energy listrik PLN maka mitra bisa menghemat biaya pengeluaran 
dan bisa menambah keuntungan. 

✓ Dengan menggunakan becak juice solar cell diharapkan mitra berdagang berpindah pindah tempat, atau istilah lain 
mitra menjemput bola bukan menunggu sehingga bisa mendapat keuntungan dalam berwirausaha. 
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Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang ditawarkan kepada  mitra   adalah memberikan pendidikan dan pelatihan penerapan ilmu dan 
teknologi dalam pembuatan panel surya untuk mengasilkan becak solar cell . Disini akan dikenalkan komponen-
komponen dan alat pembuatan panel surya serta bagaimana cara merakit panel surya dan dihubungkan dengan 
komponen komponen lainnya serta penggunaanya ketika dipakai di becak  sampai menghasilkan energi listrik(Purwanto, 
2020).  

Keterlibatan Mitra 
Dalam kegiatan ini mitra yang terlibat ada dua kelompok yaitu kelompok pedagang juice dan kelompok pedagang 
minuman kekinian.  

 

Gambar 1. Lapak Dagangan Minuman Kekinian 

 

Gambar.2. Lapak Dagangan Juice 

Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 
Kegiatan PKM agar bisa berjalan sukses sesuai dengan target sosial yang utarakan maka perlu partisipasi dari mitra. Ada 
beberapa partisipasi mitra antara lain: 
✓ Mitra ikut aktif dalam setiap kegiatan yang telah disusun yaitu kegiatan penyuluhan budaya hemat energy dan 

mengenal energy terbarukan serta merakit becak solar cell dari energy terbarukan. 
✓ Mitra berpartisiapsi aktif dalam memberikan masukan kepada Tim pengusul, terkait sejauh mana mitra sudah 

mengerti tentang penyuluhan yang telah diberikan.  
✓ Mitra mendukung dan bekerjasama untuk bercita cita mewujudkan peningkatan ekonomi mitra di masa pandemic 

covid 19. 
✓ Mitra bersungguh sungguh dalam mengikuti setiap tahapan perakitan panel energy surya, serta bekerjasama 

mencari solusi bagi permasalahan baru yang mungkin terjadi 
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Langkah Langkah Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Agustus, September dan Oktober tahun 2021di gampong 
Uteun Bayi Kecamatan Banda Sakti. Pada bulan pertama tim pengabdi melakukan tahapan dalam bentuk penyuluhan. 
Bentuk penyuluhan yang dilakukan terdiri dari metode diskusi, yaitu FGD. FGD ini berfungsi untuk membentuk 
kelompok kecil dari peserta pengabdian bina desa guna mendapatkan penyuluhan yang terkendali. Sehingga setiap 
peserta mampu memahami dan memaknai apa itu sumber energy terbaruan yang bersumber dari solar cell. Dibulan 
kedua kegiatan atau bulan September seluruh peserta dikumpulkan kembali, guna di lanjutkan pengenalan tentang 
sumber energy terbarukan solar cell serta aplikasi yang akan diterapkan ke pada peserta atau mitra yaitu becak juice solar 
cell.  

Solusi Yang Ditawarkan  
Dari kegiatan Pengabdian Desa Binaan ini solusi yang ditawarkan dari permasalahan mitra adalah : 
1. Menjelaskan tentang manajemen usaha mitra yang selama ini tidak sesuai antar sumber daya dan manajemen mitra 

(Rofandy et al., 2022), sehingga hal ini membuat pedagang tidak mempunyai keuntungan yang besar dalam 
melakukan usaha mereka. 

2. Penerapan Teknologi hasil Penelitian tim pengusul kepada mitra (Hasibuan, Siregar, Nasution, et al., 2020). 
3. Membantu mitra dalam merakit becak segabai pengganti lapak yang mereka pakai selama ini, dimana temapat 

mereka berdagang pada awalnya bersifat statis. maka dengan becak kana bersifat dinamis (Lukman et al., 2020). 
4. Memberi gambaran tentang energy terbarukan yaitu energy matahari sebagai solusi, dimana di dalam kontek sosial 

mereka bisa berpikir nantinya mereka bisa menciptakan lingkungan yang mandiri energy (Hasibuan, Isa, Yusoff, et 
al., 2020) (Siregar et al., n.d.).  

5. Merancang juice dan minuman yang bersumber dari solar cell serta bagaimana cara menjual juice dan minuman 
tersebut secara online. 

6. Pembentukan usaha baru di gampong Uteun Bayi sehingga menambah pendapatan bagi mitra itu sendiri. 

Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pengabdian msayarakat dengan skema Bina Desa telah dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan selama tiga 
tahapan yaitu : 

1) Pada tanggal 13, 14 September 2021. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah observasi mitra. Kegiatan 
ini bertujuan untuk melihat kesiapan mitra dalam hal PKM 

2) Tanggal 11, 12 Oktober 2021. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan tentang panel solar 
dan energy terbarukan.  

3) Pada tanggal 10, 11 November 2021 melakukan evaluasi. Evaluasi ini berfungsi untuk melihat sejauh mana mitra 
memahami tentang materi yang sudah diberikan dulu dalam bentuk angket. 

Ketiga tahapan ini dilakukan di dua tempat yaitu di dua mitra. Mitra pertama pedagang juice dan mitra kedua penjual 
minuman kekinian yang berada di jalan kenari desa Uteun bayi Lhokseumawe. Adapun jumlah peserta mitra sekitar 20 
orang. Dari kegiatan pengabdian ini terjadi perubahan, dimana dampaknya mitra sudah memahami bentul apa itu energy 
terbarukan yang berasal dari panel surya (Mubarak et al., 2020) .  
 

Tabel 1. Dibawah ini menyajikan hasil evaluasi mitra sebelum  pengabdian 
 

No Bulan 
Penjual Juice 

Penjual Minuman 
Kekinian 

Laba Bersih (Rp) 

1. Juni Rp. 42.000 Rp. 53.000 

2 Juli Rp. 46.000 Rp. 58.000. 

3 Agustus Rp. 52.000 Rp. 65.000 

Total Rp.140.000 Rp.175.000 

 
 
Tabel 2.  Dibawah ini menyajikan hasil evaluasi mitra setelah pengabdian 
 

No Bulan 
Penjual Juice 

Penjual Minuman 
Kekinian 

Laba Bersih (Rp) 

1. September Rp. 54.000 Rp. 57.000 

2 Oktaber Rp. 66.000 Rp. 62.000. 

3 November Rp. 63.000 Rp. 74.000 

Total Rp.183.000 Rp.194.000 

 
Dari dua table di atas terlihat adanya perbedaan laba bersih dari ke dua mitra yaitu terjadi peningkatan, ini 

disebakan karena penggunaan panel surya sehingga mitra tidak lagi membayar biaya listrik yang bersumber dari PLN. 
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Kesimpulan  

1. Pandemic covid 19 telah merubah tatanan kehidupan . Hal yang paling parah adalah tatanan ekonomic. 
2. Slogan di rumah saja, merupakan ajakan untuk tetap dirumah selama pandemic, efeknya dari slogan ini adalah para 

pengusaha mikro seperti penjual makan dan minuman seperti penjual juice dan minuman kekinian.  
3. Efek yang dirasakan oleh penjula tersebut atau mitra dalam PKM ini adalah kurang lakunya dagangan mereka. 
4. Dengan adanya PKM ini mitra yang dulunya berjualan di rumah, maka mereka bisa berjualan dengan becak solar 

cell.  
5. Becak ini bisa menghasilkan listrik guna kebutuhan mereka dari penggunaan solar cell.  
6. Dari hasil evaluasi terjadi peningkatan pendapatan ekonomi para mitra. Ini dikarenaka mitra dalam hal kebutuhan 

listrik mereka tidak mengeluarkan dana lagi.  
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